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EFEK PENERAPAN TERAPI CORE VOCABULARY
TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN PENGUCAPAN KATA

PADA ANAK DENGAN SPEECH SOUND DISORDER

Jovita Adyarani Murhanjati

Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengucapan kata pada anak
dengan Speech Sound Disorder. Hipotesis dalam penelitian ini adalah pendekatan Core
Vocabulary Therapy mampu meningkatkan kemampuan pengucapan kata pada anak
dengan Speech Sound Disorder. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang dengan
kriteria: subjek merupakan seorang anak perempuan berusia 6 tahun yang mengalami
hambatan dalam pengucapan kata dengan pelafalan yang tepat. Subjek sudah
mendapatkan diagnosa gangguan bahasa dengan hambatan pada kemampuan
pengucapan kata dengan pelafalan yang tepat. Subjek belum pernah mendapatkan
terapi untuk mengatasi hambatan kemampuan pengucapan kata sebelumnya.
Penelitian ini dilakukan dengan situasi eksprerimen. Rancangan eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Single Case Design dengan rancangan A-B-A.
Analisis menggunakan analisa kuantitaif dan kualitatif. Analisa kuantitatif dilakukan
dengan uji-t dengan p< 0,01, dan hasilnya disajikan dalam bentuk grafik, hasil perubahan
kemampuan yang ditunjukkan subjek dijelaskan secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan terapi Core Vocabulary mampu meningkatkan
kemampuan pengucapan kata pada anak dengan Speech Sound Disorder.

Kata kunci: Speech Sound Disorder, terapi Core Vocabulary, kemampuan pengucapan

kata.



THE APPLICATION OF CORE VOCABULARY THERAPY
TO IMPROVE PRONOUNCIATION ABILITY IN CHILD

WITH SPEECH SOUND DISORDER

Jovita Adyarani Murhanjati

Intisari

This study aims to improve the pronunciation ability in child with Speech Sound Disorder.
The hypothesis is that core vocabulary therapy approach is able to improve the
pronunciation ability in child with Speech Sound Disorder. Subject in this study is one
person with the following criteria: a 6 years old child who has difficulty to pronounce words
properly. Subject had received a diagnosis of language disorders with constraints on the
difficulty to pronounce words properly. Subject never received any kind of therapy to
overcome her pronounciation difficulty.

This research was conducted in experimental situation. Experimental design which is
used in this study is a Single Case Design with A-B-A method. The data analysis are
guantitative and qualitative analysis. The quantitative analysis is done with the t-test with
p< 0,01 and the results are presented in graphical form, the ability changes described
descriptively. The results showed that the application of the Core Vocabulary Therapy is
able to improve the pronunciation ability in child with Speech Sound Disorder.

Key words: Speech Sound Disorder, Core Vocabulary Therapy, pronounciation ability.
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